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ABSTRAK 

Helmi Abdul Hamid: “Sejarah dan Perkembangan Organisasi Benjang Gulat di 

Ujungberung pada Tahun 2000-2021” 

Kesenian benjang gulat sudah lama hidup dan berkembang dikalangan 

masyarakat Bandung Timur. Pada tahun 1965-1970 intensitas pagelaran kesenian 

benjang gulat mengalami masa keemasan dan memunculkan beberapa jawara. 

Namun disayangkan dengan tingginya intensitas pagelaran kesenian benjang gulat 

ini malah menimbulkan tawuran antar warga. Semenjak dari peristiwa tersebut 

kesenian benjang gulat mengalami larangan untuk menyelenggarakan pagelaran 

tepatnya pada tahun 1977. Pada tahun 2000 para pegiat benjang gulat membentuk 

sebuah paguyuban untuk mencabut larangan pegelaran kesenian benjang gulat dan 

akhirnya berhasil. Intensitas pagelaran kesenian benjang kembali mengalami 

peningkatan. Hal itu bisa dilihat dengan munculnya beberapa acara seperti festival, 

event, dan adanya kejuaran yang diadakan FORNAS. Dengan adanya kejuaran 

tersebut kesenian benjang gulat membentuk sebuah organisasi untuk mewadahi dan 

memberi fasilitas terhadap para pegiat dan pelaku yang berkecimpung dalam dunia 

kesenian benjang gulat terutama terhadap para atlit benjang. Selain itu, tujuan dari 

organisasi ini adalah untuk terus melestarikan kesenian benjang gulat dan 

meregenerasi para atlit benjang agar terus ada.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah dan perkembangan 

organisasi kesenian benjang gulat di Ujungberung pada tahun 2000-2021. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik 

(penyeleksian data), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi (penulisan 

sejarah).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa organisasi benjang gulat di Ujungberung pada tahun 2000-2021 

merupakan sebuah organisasi kesenian benjang gulat yang dibentuk untuk menjadi 

tempat atau wadah bagi para pegiat maupun pelaku yang ikut berpartisipasi dalam 

kesenian benjang gulat. Organisasi ini pada awalnya dibentuk dari sebuah 

paguyuban pada tahun 2000 dan mengalami perkembangan menjadi sebuah 

organisasi pada tahun 2015. Tujuan dibentuknya organisasi ini adalah untuk terus 

menjaga dan melestarikan kesenian benjang gulat agar tidak hilang oleh zaman 

serta memberikan kontribusi untuk selalu berupaya meregenerasi para penerus atlit 

benjang agar terus ada penerusnya. Dengan adanya regenerasi yang dilakukan oleh 

organisasi kesenian benjang gulat diharapkan terus muncul penerus yang bisa 

berkontribusi dan memberikan prestasi bagi kesenian benjang gulat agar kesenian 

ini terus ada dan terjaga hingga generasi berikutnya.  
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